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Pandemi covid-19 telah merubah banyak hal dalam kehidupan manusia termasuk
bidang pendidikan dimana proses pembelajaran diharuskan berupa dalam jaringan
(daring). Pembelajaran daring memiliki berbagai kekurangan, satu satunya adalah
sulitnya mahasiswa dan dosen terhubung dalam waktu perkuliahan yang ditetapkan.
Oleh karena itu diperlukan media pembelajaran yang bersifat fleksibel, mudah diakses,
serta dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa. Video pembelajaran kontekstual
merupakan solusi yang dapat menjawab permasalahan tersebut karena sifat fleksibilitas
dan kemudahan aksesnya. Kepraktisan video pembelajaran dievaluasi melalui respon
mahasiswa terhadap aspek Kemudahan Penggunaan, Efektivitas Waktu, Daya Tarik,
dan Manfaat. Hasil perolehan rata-rata skor untuk aspek Kemudahan Penggunaan
adalah 86,24%, untuk aspek Efektivitas Waktu adalah 85,94%; aspek Daya Tarik
mendapat nilai 82,81%; serta aspek Manfaat memperoleh nilai 85,42%. Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa video pembelajaran yang digunakan bersifat praktis dan
sangat membantu dalam proses belajar daring pada masa covid-19.

Abstact

Covid-19 pandemic has changed many things in human life, including education where
the learning process is now required to be online. Online learning has various
drawbacks, one of which is the difficulty of students and lecturers connecting within
the specified lecture time. Therefore, flexible and easily accessible learning media is
needed to increase student understanding. Contextual learning videos are the solution
that can answer these problems because of their flexibility and ease of access. The
practicality of learning videos was evaluated through student responses to aspects of
Ease of Use, Time Effectiveness, Attractiveness, and Benefits. The average score for
the Ease of Use aspect is 86.24%, for the Time Effectiveness aspect it is 85.94%; the
Attractiveness aspect scored 82.81%, and the Benefit aspect scored 85.42%. This study
indicates that the learning video used was practical and very helpful in the online
learning process during the Covid-19 period.

%) Buana Pendidikan

Buana Pendidifan V'ol. 18 No. 1 (2022) | 143



Kepraktisan Video Pembelajaran Kontekstual pada. .. P-ISSN: 1693-8585
E-ISSN: 2622-9218

PENDAHULUAN
Pandemi covid-19 telah merubah banyak hal dalam kehidupan manusia secara global. Sistem
kehidupan mencakup ekonomi, sosial, budaya dan kebiasaan serta pariwisata telah berubah menyesuaikan
dengan pandemi covid-19. Salah satu bidang kehidupan yang penting dan juga terkena efek pandemic adalah
tatanan sistem pendidikan(Toquero, 2020). Selama ini, sistem pendidikan melaksanakan pembelajaran
secara tatap muka, dan kini harus menyesuaikan dengan adanya pandemi. Salah satu bentuk penyesuaiannya
adalah bergantinya pembelajaran tatap muka menjadi pelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh demi

menghidari kerumunan dan memutus rantai penyebarannya. (Rose, 2020).

Pembelajaran daring memanfaatkan internet dengan berbagai aplikasi pendukung untuk malaksanakan
proses pembelajaran secara virtual (Deshpande & Hwang, 2001). Hingga saat ini, pembelajaran daring telah
diberlakukan untuk semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai ke tingkat universitas.
Pembelajaran daring memiliki kelebihan dari segi waktu dan tempat karena bisa dilakukan di rumah dan
waktunya tidak terbatas (Arifiati et al., 2020). Pembelajaran jarak jauh akan lebih efisien jika didukung oleh
fasilitas yang memadai, misalnya laptop, computer, handphone. Selain itu, ketersediaan jaringan internet
merupakan hal yang sangat krusial untuk mencapai keefektifan pembelajaran jarak jauh. Akan tetapi, tidak
semua mahasiswa dapat memperoleh jaringan internet yang stabil untuk mendukung proses pembelajaran.
Hal ini disebabkan karena tempat tingal mahasiswa kebanyakan di daerah yang tergolong masih pedalaman
dan susah mendapatkan jaringan internet yang stabil(Azzahra, 2020). Tentu saja kondisi ini akan sangat
merugikan bagi mahasiswa yang bersangkungan karena sering kali tidak bisa mengikuti perkuliahan secara
synchronous pada jadwal yang sudah ditentukan. Selain itu, terbatasnya interaksi antara dosen dan mahasiswa
juga merupakan kelemahan pembelajaran jarak jauh (Mirkholikovna, 2020). Pembelajaran daring hanya
disampaikan secara virtual melalui zoom meeting, google classroom, atau bahkan hanya menggunakan
whatsapp group karena kurangnya akses jaringan internet(Salman et al., 2021). Lebih jauh, hal ini akan

berdampak pada kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap materi perkuliahan.

Untuk mengatasi masalah kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap materi perkuliahan, diperlukan
media yang dapat membantu mahasiswa memahami materi pembelajran. Media tersebut sebaiknya juga
mudah diakses oleh mahasiswa kapanpun dan dimanapun.. Salah satu media yang dapat menjawab
permasalahan ini adalah video pembelajaran (Mirkholikovna, 2020) Video pembelajaran berisi materi inti
yang harus dikuasai mahasiswa pada pertemuan tersebut. Selain itu, video pembelajaran memberikan ruang
yang besar bagi dosen dalam menjabarkan materi serta memberikan simulasi-simulasi yang bersifat
kontekstual untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa. Tersedianya situs peyimpanan video online
seperti youtube.com dapat memberikan ruang yang dapat diakses oleh mahasiswa tersebut kapanpun dan
dimanapun(Gil-Quintana et al., 2020). Dengan video pembelajaran, materi dapat diputar kembali sesuai
dengan kesiapan mahasiswa serta pengaturan waktu oleh dosen yang dapat mengatasi kekurangan-
kekurangan pembelajaran synchronous seperti delay, lag, dan lain sebagainya. Video ini nantinya akan di

posting di youtube ataupun gdrive sehingga bisa diakses oleh mahasiswa tidak terbatas hanya pada saat jam
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perkuliahan. Sehingga siswa yang terkendala jaringan internet bisa mendonwload video tersebut untuk bisa

dipelajari kembali secara otodidak

Video pembelajaran merupakan salah satu media pembelajaran yang sudah cukup banyak digunakan
sebagai pendukung proses pembelajaran, namun dalam pembelajaran jarak jauh, video pembelajaran bisa
berperan lebih dari hanya sebagai pendukung tapi fungsinya bisa dioptimalkan untuk menyampaikan materi
secara efektif dan efisien. Video pembelajaran harus dibuat sedemikan rupa mencakup bagian-bagian
penting dalam proses pembelajaran sehingga melalui video tersebut mahasiswa dapat memahami materi
yang disampaikan dengah cepat dan mudah (Anwar et al., 2020). Agar menjadi sumber belajar yang menarik
maka video pembelajaran ini dikembangkan sesuai dengan model kontektual learning dimana mahasiswa
akan mendapatkan pemahaman melalui analisis terhadap fenomena atau kejadian yang terjadi di alam dan
lingkungan tempat tinggal serta dihubungkan dengan materi perkuliahan. Kemampuan pemecahan masalah
siswa menggunakan model pembelajaran kontektual lebih baik jika dibandingkan dengan menggunakan
model pembelajaran ekspositori(Surya et al., 2017). Pembelajaran kontektual learning memudahkan guru
dalam mengontrol pembelajaran dan mendapatkan respon atau umpan balik dari siswa (Saragih & Surya,
2017). Selain itu model pembelajaran kontektual yang terintegrasi sains bersifat efektif digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap dan kemampuan literasi siswa, seperti yang sudah diteliti oleh Astizal

dkk. (Asrizal et al., 2018).

Salah satu matakuliah wajib untuk jurusan fisika adalah matakuliah fisika modern. Matakuliah ini
banyak membahas materi-materi perkuliahan yang sebetulnya sedikit abstrak namun sangat erat
hubungannya dengan kejadian-kejadian ataupun pristiwa yang ada di alam. Di antara materi tersebut adalah
teori relativitas khusus, gejala-gejala kuantum, struktur atomic, struktur kuantum atom hydrogen, atom
berelektron banyak dan molekul (RPS Fisika modern). Dari materi-materi tersebut terlihat bahwa
kebanyakan pembahasannya adalah tentang suatu material yang berukuran sangat kecil yaitu pada skala
atom, dan gelaja-gejala kuantum yang terlihat cukup rumit untuk dipelajari. Namun sesungguhnya materi-
materi tersebut memiliki kaitan yang erat dengan berbagai fenomena alam yang bisa kita saksikan, sehingga
untuk mengurangi kerumitan dalam memahami materi ini diperlukan pemodelan yang sederhana dan
kontektual agar mahasiswa lebih cepat dan mudah dalam mengambil intisari dari materi yang disampaikan.
Dengan video pembelajaran berdasarkan kontektual learning ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi

mahasiswa untuk bisa memahami materi pembelajaran dengan mudah dan efektif (Chen et al., 2020).

METODE

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menjelaskan tentang kemudahan penggunaan video
pembelajaran kontektual pada mata kuliah fisika modern dengan sub-bab Kesetaraan Massa dan Energy.
Video pembelajaran berisi rekaman penjelasan materi dan soal latthan dengan bantuan media power-point.
Materi dikembangkan berdasarkan fenomena yang bisa disaksikan dalam kehidupan. Contoh soal turut di

bahas dalam video tersebut guna memastikan pemahaman mahasiswa terhadap materi yang disampaikan.
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Video pembelajaran yang sudah rampung diupload ke situs youtube dan mahasiswa dapat mengakses video

pembelajaran melalui tautan https://youtu.be/BbRgQEwiAOY.
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Gambar 1. Tangkapan Layar Video Pembelajaran Kesetaraan Massa dan Energi pada situs youtube.com

Data kepuasan mahasiswa terhadap kemudahan penggunaan video pembelajaran dikumpulkan dengan
kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa secara on/ine melalui google form. Mahasiswa mengisi kuesioner
setelah menyimak kuliah melalui video pembelajaran. Kuesioner dikembangkan dari angket yang dibuat
oleh (Hidayat et al., 2021) dengan perubahan sesuai dengan kebutuhan peneliti. Dalam kuisioner ini aspek-
aspek kepraktisan pembelajaran dengan video pembelajaran terdiri dari kemudahan penggunaan, efektivitas

waktu, daya tarik, serta manfaatnya. Masing-masing aspek dijabarkan menjadi beberapa point pada tabel.1

Tabel 1. Angket penilaian kepraktisan video pembelajaran
No Aspek kepraktisan video pembelajaran

Kemudahan penggunaan

1.1 Pokok materi yang disajikan jelas

1.2 Materi disaikan dengan cara sederhana dan tidak berbelit
1.3 Audio jelas

1.4 Contoh soal dan pembahasan kontekstual

1.5  Menggunakan bahasa yang mudah dipahami

1.6~ Tulisan power point terlihat jelas

Efektivitas waktu

2.1 Durasi penjelasan video cukup dan memadai

2.2 Video pembelajaran dapat disimak berulang kali

2.3 Video pembelajaran membuat waktu kuliah menjadi efektif

2.4 Video pembelajaran membuat waktu kuliah menjadi efisien
Daya Tarik

3.1  Video pembuka menarik untuk ditonton dan menimbulkan rasa ingin tahu yang lebih

3.2 Gambar dan animasi yang ditampilkan sederhana dan mudah dipahami

3.3.  Contoh soal menarik karena berhubungan dengan contoh nyata dalam kehidupan

3.4  Slide materi dalam video pembelajaran ditampilkan dengan komposisi yang seimbang

3.5  Warna yang dipilih cerah dan memberikan penekanan terhadap poin penting dalam kuliah
3.6  Jenis huruf yang ditampilkan jelas dan menarik

Manfaat

4.1  Video, gambar dan animasi yang ditampilkan mendukung untuk pemahaman materi
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No Aspek kepraktisan video pembelajaran
4.2 Contoh soal yang disajikan mendukung pemahaman terhadap materi yang disajikan

4.3 Video pembelajaran membantu untuk belajar secara mandiri
4.4 Video pembelajaran membantu belajar saat pandemi covid-19
4.5  Video pembelajaran membantu belajar secara daring

4.6 Video pembelajaran membawa suasana belajar di dalam kelas

Setiap point pada angket diberikan empat pilihan jawaban sesuai dengan skala Likert yang ditampilkan

pada tabel 2.

Tabel 2. Kriteria penilaian angket kepraktisan video pembelajaran
Skor Keterangan
1 Sangat tidak setuju (STS)
2 Tidak setuju (TS)
3 Setuju (S)
4 Sangat setuju (SS)

Data yang dikumpulkan dari angket diolah menggunakan rumus persentase seperti dituliskan pada (1),

3 Z skor _ didapat
’= z skor _ maksimum

.100% M

Selanjutnya data dikelompokkan ke dalam katergori kepraktisan seperti ditampilkan pada tabel 3,

Tabel 3. Kriteria Kepraktisan

Rentangan skor Kriteria

85<p <100 Sangat praktis

75<p <85 Praktis

59<p<75 Cukup praktis

54<p<59 Tidak Praktis

p <54 Sangat tidak prakds

(Purwanto, 2012)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Perolehan skor unuk setiap aspek kepraktisan video pembelajaran Kesetaraan Massa dan Energi
ditampilkan pada Gambar 1. Tiga aspek kepraktisan mendapatkan prediket Sangat Praktis yaitu Kemudahan
Penggunaan dengan nilai 87,24%; Efektivitas Waktu dengan nilai 85,94%, serta Manfaat dengan perolehan
nilai 85,42%. Sementara itu, satu aspek lainnya yaitu aspek Daya Tarik mendapatkan prediket Praktis dengan
skor 82,81%. Nilai yang paling tinggi didapatkan oleh aspek Kemudahan Penggunaan yang secara umum,
menunjukkan bahwa media video pembelajaran sangat mudah digunakan dan dapat membantu proses
belajar daring. Hal ini disebabkan video pembelajaran sudah dapat langsung dibuka dengan mengklik /nk
yang dibagikan oleh dosen. Berbeda dengan pembelajaran menggunakan Zoom atau G-Meet yang mana

proses pembelajaran membutuhkan pengaturan sedemikian rupa sebelum dapat berjalan dengan baik.
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Aspek Daya Tarik mendapatkan nilai paling rendah, terutama pada sub-aspek Jenis Huruf yang Ditampilkan
dengan skor 78,13%.

Hasil Perolehan Skor Setiap Aspek Kepraktisan
Video Pembelajaran Kesetaraan Massa dan Energi
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Kemudahan Efektivitas
Penggunaan Waktu Daya Tarik Manfaat

Aspek Kepraktisan
Gambar 2. Persentase Perolehan Skor untuk Aspek Kepraktisan Video Pembelajaran Kesetaraan Massa dan Energi
Perolehan skor untuk setiap sub-aspek dianalisa untuk melihat nilai dan prediket kepraktisannya serta

pengaruhnya terhadap kepraktisan video pembelajaran secara umum. Skor yang didapatkan oleh sub-aspek

Kemudahan Penggunaan ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Perolehan Skor Sub-Aspek Kemudahan Penggunaan

No Sub-Aspek Kemudahan Penggunaan Persentase Skor Prediket
1.1 Pokok materi yang disajikan jelas 85,94 Sangat Praktis
1.2 Materi disaikan dengan cara sederhana dan tidak berbelit 85,94 Sangat Praktis
1.3 Audio jelas 90,63 Sangat Praktis
1.4 Contoh soal dan pembahasan kontekstual 81,25 Praktis

1.5 Menggunakan Bahasa yang mudah dipahami 89,06 Sangat Praktis
1.6 Tulisan power point terlihat jelas 90,63 Sangat Praktis

Pada aspek Kemudahan Penggunaan, terdapat dua sub-aspek yang mendapatkan nilai paling tinggi
yaitu sub-aspek 1.3 dan 1.6. Dalam proses pembuatan video, lingkungan sekitar diatur sedemikian rupa
sehingga menghilangkan suara bising atau nois yang menghasilkan audio dengan tingkat kejernihan yang
baik. Tulisan pada power point dapat dilihat dengan jelas karena latar belakang yang digunakan dalam slide
berwarna putth dan kontras dengan warna font yang hitam. Hal ini memberikan kenyamanan bagi
mahasiswa saat menyimak materi disajikan. Sub-aspek yang mendapatkan nilai paling rendah adalah aspek
1.4 dengan nilai 81,25%. Contoh soal membahas energi matahari yang dikaitkan dengan perubahan massa
matahari menjadi energi radiasi nya. Sub-aspek ini walaupun mendapatkan nilai yang rendah, namun masih

berada pada prediket praktis.
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Tabel 5. Perolehan Skor Sub-Aspek Efisiensi Waktu

No Sub-Aspek Efisiensi Waktu Persentase Skor Prediket
2.1 Durasi penjelasan video cukup dan memadai 81,25 Praktis
2.2 Video pembelajaran dapat disimak berulang kali 92,19 Sangat Praktis
2.3 Video pembelajaran membuat waktu kuliah menjadi efektif 84,38 Praktis
2.4 Video pembelajaran membuat waktu kuliah menjadi efisien 85,94 Sangat Praktis

Aspek Efisiensi waktu menilai kemampuan video pembelajaran untuk mengefektifkan waktu
perkuliahan. Skor perolehan sub-aspek pada Efisiensi waktu dijabarkan pada Tabel 5. Dari empat sub-aspek,
terdapat dua aspek yang mendapat prediket sangat praktis dan lainnya mendapat prediket praktis. Sub-aspek
2.2 mendapatkan nilai 92,19% yang merupakan nilai tertinggi dari semua sub-aspek yang diteliti. Hal ini
menunjukkan bahwa video pembelajaran bersifat praktis karena salah satu sifat nya yang dapat disimak
berulang kali. Adanya situs penyimpan video online seperti youtube.com dapat dijadikan sebagai sumber
belajar daring melalui media video pembelajaran sesuai dengan instruksi dari dosen (Latif et al., 2019).
Sementara itu sub-aspek 2.1 mendapatkan prediket praktis dengan nilai 81,25%. Konsiderasi tentang durasi
video merupakan hal yang krusial karena menjaga daya kosentrasi mahasiswa dalam menyimak pelajaran.
Durasi yang baik adalah durasi yang tidak terlalu panjang, sehingga sampai akhir penjelasan kosentrasi

mahasiswa masih terjaga. .

Tabel 6. Perolehan Skor Sub-Aspek Daya Tarik

No Sub-Aspek Daya Tarik Persentase Skor Prediket

3.1 Video pembuka menarik untuk ditonton dan menimbulkan 85,94 Sangat Praktis
rasa ingin tahu yang lebih

3.2 Gambar dan animasi yang ditampilkan sederhana dan 89,06 Sangat Praktis
mudah dipahami

3.3.  Contoh soal menarik karena berhubungan dengan contoh 81,25 Praktis
nyata dalam kehidupan

3.4 Slide materi dalam video pembelajaran ditampilkan dengan 81,25 Praktis
komposisi yang seimbang

3.5 Warna yang dipilih cerah dan memberikan penekanan 81,25 Praktis
terhadap poin penting dalam kuliah

3.6 Jenis huruf yang ditampilkan jelas dan menarik 78,13% Praktis

Tabel 6 menggambarkan perolehan skor untuk setiap sub-aspek pada aspek Daya Tarik. Sub-aspek
yang mendapatkan nilai paling tinggi adalah sub-aspek 3.2 dengan perolehan skor 89,06 % dan kriteria
sangat praktis. Permasalahan kontekstual dapat ditampilkan dalam gambar dan animasi sebagai sumber
pembelajaran. Penyajian contoh kontekstual dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk mempelajari
materi yang disajikan. Sub-aspek lain yang mendapatkan prediket sangat praktis adalah sub-aspek 3.1 yang
mengindikasikan penyajian permasalahan kontekstual berupa video pembuka juga meningkatkan daya tarik
video pembelajaran. Video pembuka dapat memberikan apersepsi yang mendalam dan menumbuhkan
keingin-tahuan yang lebih dengan mempelajari konsep yang akan dibahas pada perkuliahan(Musthofa &
Sujadi, 2020). Hasil tanggapan mahasiswa ini memberikan indikasi bahwa penyajian permasalahan

kontekstual dalam pembelajaran dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi mahasiswa(Hubber et al., 2010)
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Sub-aspek 3.3. juga mendapatkan nilai yang baik yaitu 81,25% dengan prediket praktis. Contoh soal

dan pembahasan dapat dibangun dari permasalahan kontekstual yang akan meningkatkan minat mahasiswa

terhadap topik yang sedang dipecahkan (IKumar et al., 2019)

Sementara itu, sub-aspek 3.6. mendapatkan nilai paling rendah yaitu 78,13% walaupun masih
mendapatkan prediket praktis. Secara teoritik, jenis huruf yang digunakan dalam slide pada video adalah
jenis huruf san serif yang cocok untuk jenis presentasi(Hidayat et al., 2021; Mohamad Ali et al., 2013). Namun
slide ditulis dalam bahasa inggris dengan penjelasan dalam bahasa indonesia. Hal ini diduga menjadi
penyebab mahasiswa memberikan nilai kepraktisan rendah pada sub-aspek ini. Tulisan di slide dan narasi
penjelasan yang kurang sinkron menyebabkan kesulitan dalam menyimak dan mengikuti narasi video. Oleh

karena itu, sebaiknya menggunakan bahasa yang konsisten antara bahasa tulisan dan narasi lisan dalam

video.
Tabel 7. Perolehan Skor Sub-Aspek Manfaat

No Sub-Aspek Manfaat Persentase Skor (%) Prediket

4.1 Video, gambar dan animasi yang ditampilkan mendukung 85,94 Sangat Praktis
untuk pemahaman materi

4.2 Contoh soal yang disajikan mendukung pemahaman 85,94 Sangat Praktis
terhadap materi yang disajikan

4.3 Video pembelajaran membantu untuk belajar secara 87, 50 Sangat Praktis
mandiri

4.4 Video pembelajaran membantu belajar saat pandemi covid- 90,63 Sangat Praktis
19

4.5 Video pembelajaran membantu belajar secara daring 90,63 Sangat Praktis

4.6 Video pembelajaran membawa suasana belajar di dalam 71,18 Cukup Praktis
kelas

Aspek manfaat menggambarkan tingkat kebergunaan video penbelajaran terhadap mahasiswa dimasa
belajar daring covid-19. Perolehan skor pada aspek manfaat digambarkan pada Tabel 7. Lima dari enam
sub-aspek mendapatkan prediket sangat praktis. Dua diantaranya yaitu sub-aspek 4.1 dan 4.2 mendapatkan
nilai yang sama yaitu 85,94%. Data ini konsisten dengan temuan sebelumnya pada aspek daya tarik, dimana
video, gambar dan animasi, serta contoh soal menjadi daya tarik bagi mahasiswa dalam video pembelajaran
kesetaraan massa dan energi. Hal tersebut selanjutnya bermanfaat dalam mendukung pemahaman terhadap
materi yang sedang dibahas. Selanjutnya, kebermanfaatan media ini juga dapat dilihat dari kegunaan nya
dalam membantu belajar secara mandiri pada sub-aspek 4.3. Pembelajaran daring menuntut kemandirian
mahasiswa yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka sebagai akibat dosen tidak
berinteraksi langsung dengan mahasiswa. Dengan adanya video pembelajaran yang dapat di putar dimana
saja dan kapan saja, serta diulang jika ada materi yang belum dipahami, maka video ini sangat membantu
belajar secara mandiri. Tujuan utama dibuat video pembelajaran adalah membantu mahasiswa belajar secara
daring sebagai akibat pandemi covid-19. Tujuan ini terlihat tercapai dengan baik dengan memperhatikan
hasil yang didapatkan pada sub-aspek 4.4 dan 4.5. Penggunaan video ini juga sejalan dengan yang dilakukan

untuk mahasiswa kesehatan yang resident di rumah sakit, dan terhambat karena aturan ketat covid-19(Chick
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et al., 2020). Kedua sub-aspek ini mendapatkan nilai yang sama yaitu 90,63 % menunjukkan besarnya

manfaat yang dirasakan oleh mahasiswa dari penyajian video pembelajaran ini.

Akan tetapi sub-aspek terakhir yaitu 4.6 mendapatkan nilai 71,18% dimana nilai ini adalah nilai yang
paling rendah diantara semua sub-aspek serta mendapatkan prediket cukup praktis. Hal ini menggambarkan
bahwa video pembelajaran dapat membantu mahasiswa belajar daring, namun suasana belajar dengan

interaksi langsung antara dosen dan mahasiswa masih sangat dirindukan oleh mahasiswa.

KESIMPULAN

Video pembelajaran kontekstual telah digunakan pada mata kuliah Fisika Modern dengan topik
Kesetaraan Massa dan Energi pada proses perkuliahan daring akibat covid-19. Respon mahasiswa
dikumpulkan guna mengevaluasi kepraktisan penggunaan video tersebut dengan aspek Kemudahan
Penggunaan, Efektivitas Waktu, Daya Tarik, dan Manfaat. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa Tiga
aspek yaitu Kemudahan Penggunaan, Efektivitas Waktu, dan Manfaat mendapatkan prediket sangat praktis
dan aspek Daya Tarik mendapatkan prediket praktis. Hasil perolehan rata-rata skor untuk aspek
Kemudahan Penggunaan adalah 86,24%, untuk aspek Efektivitas Waktu adalah 85,94%; aspek Daya Tarik
mendapat nilai 82,81%; serta aspek Manfaat memperoleh nilai 85,42%. Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa video pembelajaran yang digunakan bersifat praktis dan sangat membantu dalam proses belajar

daring pada masa covid-19.
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